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A B S T R A K 

Studi ini mengkaji dampak praktik green banking, sustainability reporting, dan 
ukuran perusahaan terhadap profitabilitas bank yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2022-2024. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan data sekunder dari laporan tahunan dan dokumen keberlanjutan 
bank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik green banking dan sustainability 
reporting berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas bank. Sebaliknya 
ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa implementasi praktik keberlanjutan pada perbankan Indonesia masih 
cenderung menimbulkan tekanan biaya jangka pendek. Ukuran perusahaan justru 
berperan meningkatkan efisiensi dan kinerja keuangan. 

 

A B S T R A C T 

This study examines the impact of green banking practices, sustainability reporting, 
and firm size on the profitability of banks listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 
during 2022-2024. The research employs a quantitative approach using secondary 
data from annual reports and bank sustainability documents. The findings indicate 
that green banking practices and sustainability reporting have a significant negative 
effect on bank profitability. In contrast, firm size has a significant positive effect. These 
results suggest that the implementation of sustainability practices in Indonesian 
banking still generates short-term cost pressures. Firm size, however, contributes to 
enhancing efficiency and financial performance. 

 

Pendahuluan 

Dalam beberapa tahun terakhir, perhatian terhadap praktik perbankan yang berkelanjutan semakin 

meningkat, terutama di kalangan lembaga keuangan yang berstatus emiten di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Pemahaman publik tentang urgensi pelestarian lingkungan dan tanggung jawab sosial perusahaan 

semakin bertambah (Aurin et al., 2018). Bank-bank di Indonesia mulai mengadopsi prinsip green 

banking, yang tidak hanya menitikberatkan pada profitabilitas, tetapi juga mempertimbangkan implikasi 

sosial dan ekologis dari aktivitas operasional (Mustika et al., 2023). Perbankan berkontribusi besar dalam 

mempercepat perkembangan suatu negara karena hampir seluruh sektor keuangan membutuhkan 

layanannya, sehingga bank dapat diibaratkan sebagai penggerak utama perekonomian (Setia & 

Ermawati, 2024). Hal ini terlihat dari meningkatnya jumlah bank yang menerbitkan laporan keberlanjutan 

sebagai bagian komitmen terhadap praktik bisnis bertanggung jawab (Prasetyo, 2024).  

 Fenomena green banking di Indonesia dipengaruhi oleh regulasi pemerintah yang ketat mengenai 

keberlanjutan dan tanggung jawab sosial korporasi. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mendorong bank 

menerapkan prinsip green banking untuk sistem keuangan berkelanjutan (Tristanto, 2021). Laporan 

keberlanjutan menjadi syarat utama dalam penilaian kinerja bank oleh investor dan pemangku 

kepentingan (Wirama, 2024). Hal ini mencerminkan tekanan untuk mengadopsi praktik bisnis 

berkelanjutan. Bank Indonesia menerbitkan peraturan pertama melalui Peraturan Bank Indonesia Nomor 

14/15/PBI/2012, yang mewajibkan pertimbangan faktor lingkungan dalam penyaluran kredit (Karyani & 
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Obrien, 2020). Bank Indonesia juga bekerjasama dengan Kementerian Lingkungan Hidup melalui MoU 

periode 2011-2013 untuk memberikan pelatihan analisis lingkungan bagi perbankan dalam memastikan 

kelayakan pinjaman (Handajani et al., 2019).  

 Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menerbitkan Peraturan OJK Nomor 51/POJK.03/2017 mengenai 

Implementasi Keuangan Berkelanjutan untuk perusahaan publik, emiten, dan organisasi jasa keuangan 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2025). Beberapa ketentuan utama dalam peraturan ini mencakup Program 

Prioritas, Strategi Utama, Kegiatan Usaha, Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan, penyusunan Laporan 

Keberlanjutan, dan pengelolaan Dana Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (Wirama, 2024). Regulasi 

ini diterapkan oleh semua organisasi jasa keuangan, emiten, dan perusahaan publik untuk memajukan 

pembangunan berkelanjutan serta pertumbuhan ekonomi nasional dengan mempertimbangkan 

dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan (Ebenhaezer & Rahayu, 2022). Pasal 10 POJK No. 51 Tahun 

2017 mewajibkan sektor perbankan untuk menyusun Laporan Keberlanjutan sebagai mekanisme 

pertanggungjawaban atas performa ekonomi, sosial, dan lingkungan (Ari et al., 2023).  

 Beberapa bank telah menyatakan komitmen menjalankan praktik green banking, namun penerapan 

dan pelaporannya masih bervariasi sehingga belum ada ukuran pasti untuk membedakan bank yang 

benar-benar mengimplementasikannya (Fadilah, 2024). Pengungkapan dalam laporan keberlanjutan 

menjadi salah satu cara penilaian tersebut (Handajani et al., 2019). Asfahaliza & Anggraeni (2022) 

mengungkapkan tren kenaikan jumlah bank yang menyusun laporan keberlanjutan: 10 bank (2015-

2016), 11 bank (2017-2018), 17 bank (2019), 23 bank (2020), dan 20 bank (2021). Meskipun demikian, 

hanya sekitar setengah dari 47 bank umum terdaftar di BEI yang mematuhi regulasi OJK No. 51 tahun 

2017.  

 Adopsi green banking masih terbatas, namun bank yang menerapkannya menunjukkan perbedaan 

signifikan dalam profitabilitas dibandingkan yang tidak (Rachmawati, 2023). Green banking melibatkan 

komitmen lingkungan melalui pembiayaan dan program ramah lingkungan untuk mendukung 

pembangunan berkelanjutan (Handajani et al., 2019). Beberapa bank dengan prinsip keberlanjutan 

memiliki kinerja keuangan lebih baik, sementara yang lain masih kesulitan (Wendari, 2024). Laporan 

keberlanjutan mengungkapkan performa perusahaan terkait tata kelola, tanggung jawab sosial, dan 

aspek lingkungan untuk meningkatkan keberlanjutan, kepercayaan, serta integritas (Fadilah, 2024). 

Ukuran perusahaan menjadi faktor penting lain yang perlu diperhatikan. Perusahaan berskala besar 

umumnya lebih stabil dan berpotensi menghasilkan profitabilitas lebih tinggi (Sa’diyah et al., 2023). 

Ukuran ini juga memengaruhi interaksi dengan pemangku kepentingan dan pelaporan keberlanjutan 

(Sari, 2020). Pengungkapan laporan keberlanjutan yang konsisten berpotensi meningkatkan nilai 

perusahaan (Puspita & Jasman, 2022). Oleh karena itu, ukuran perusahaan merupakan variabel kunci 

dalam hubungan antara green banking, sustainability reporting, dan profitabilitas. 

 Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil bervariasi tentang dampak green banking, sustainability 

reporting, dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas. Green banking berpengaruh positif signifikan 

menurut Tia et al. (2023), Diah et al. (2019), dan Siahaan et al. (2020) tetapi tidak signifikan menurut 

Karyani & Obrien (2020), Hermi (2025), serta Tampikalih & Syafri (2025). Sustainability reporting juga 

menunjukkan hasil serupa, berpengaruh positif signifikan menurut Aurin et al. (2018), Prasetyo (2024), 

dan Dewi & Sudana (2015), namun tidak signifikan menurut Christie & Ekadjaja (2020), Herlambang et 

al. (2020), serta Amin et al. (2023). Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan menurut Riswan & 

Martha (2024), Pradnyaswari & Dana (2022), dan Maryadi & Dermawan (2019), tetapi tidak signifikan 

menurut Aurin et al. (2018), Indriyani (2017), serta Putra & Badjra (2015). Celah penelitian ini mendorong 

eksplorasi interaksi green banking, sustainability reporting, dan profitabilitas bank Indonesia di bawah 
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regulasi OJK yang ketat. Berdasarkan teori stakeholder, praktik ini merespons tekanan pemangku 

kepentingan untuk menyeimbangkan profitabilitas dan tanggung jawab sosial lingkungan (Luhur, 2020). 

Kebaruan penelitian adalah analisis empiris bank BEI 2022-2024 yang memasukkan ukuran perusahan 

untuk mengungkap pengaruh skala operasional terhadap efektivitas praktik keberlanjutan.  

 Tujuan penelitian ini adalah menyelidiki pengaruh green banking, sustainability reporting, dan 

ukuran perusahaan terhadap profitabilitas lembaga perbankan terdaftar di BEI periode 2022-2024. 

Temuan diharapkan bermanfaat bagi bank untuk mengidentifikasi praktik terbaik green banking, 

mengoptimalkan pengungkapan sustainability reporting, serta memanfaatkan ukuran perusahaan guna 

meningkatkan kinerja keuangan. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi mendorong 

pengembangan sektor perbankan Indonesia yang lebih berkelanjutan dan bertanggung jawab. 

Telaah Literatur 

Teori Stakeholder 

Menurut Freeman (2015), teori stakeholder memandang kapitalisme sebagai sistem yang menekankan 

hubungan bisnis dengan berbagai pihak seperti pemasok, karyawan, investor, dan komunitas. 

Perusahaan harus menciptakan nilai bagi semua stakeholder, bukan hanya pemegang saham, dengan 

memperhatikan moral dan tanggung jawab sosial. Dalam konteks perbankan, stakeholder mencakup 

nasabah, karyawan, regulator, masyarakat, dan lingkungan sehingga bank dapat mencapai nilai jangka 

panjang yang memenuhi harapan semua pihak (Limbong, 2017). Stakeholder memiliki kepentingan 

signifikan dalam kegiatan perusahaan dan terhubung secara langsung atau tidak langsung. Entitas bisnis 

dan stakeholder menjalin hubungan saling mempengaruhi yang kompleks, di mana perusahaan 

bertanggung jawab dan akuntabel terhadap kepentingan serta kebutuhan mereka (Anggraini et al., 

2022). 

Profitabilitas  

Profitabilitas merupakan rasio keuangan yang mencerminkan kemampuan perusahaan menciptakan 

laba, menarik minat investor, serta meningkatkan nilai perusahaan jangka panjang melalui peningkatan 

pendapatan, pengendalian biaya, dan efisiensi operasional (Aprianti & Dermawan, 2024). Dalam konteks 

bank, profitabilitas mencerminkan kemampuan menghasilkan laba, efisiensi, dan manajemen risiko 

sehingga bank dengan profitabilitas tinggi lebih mampu menarik investor dan mempertahankan 

kepercayaan nasabah (Aliyah et al., 2020). Pengembalian Aset (ROA) digunakan sebagai ukuran 

profitabilitas dalam studi ini karena menyediakan informasi komprehensif tentang kemampuan 

menghasilkan laba dari aset, membantu penilaian kinerja keuangan dan keputusan investasi (Wage et 

al., 2022). 

Green Banking 

Green banking merupakan strategi di industri perbankan yang mengintegrasikan nilai-nilai keberlanjutan 

ke dalam dimensi ekonomi, ekologi, sosial, serta pemanfaatan teknologi untuk merespons krisis 

lingkungan. Konsep ini menekankan pengelolaan risiko serta pendanaan kegiatan ramah lingkungan, 

termasuk proyek energi terbarukan, yang meningkatkan reputasi dan profitabilitas bank melalui 

pendapatan lebih tinggi serta biaya operasional lebih rendah (Simanungkalit & Mayangsari, 2020). 

Indikator utama dalam penerapan green banking mencakup pengurangan emisi karbon, program green 

rewards, pembangunan gedung ramah lingkungan, praktik reuse dan recycle, sistem paperless, serta 

investasi hijau (Ria et al., 2023). Tingkat pengungkapannya diukur melalui Indeks Pengungkapan 

Perbankan Hijau (GBDI) (Bose et al., 2018). 
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Sustainability Reporting 

Sustainability reporting merupakan pengungkapan publik mengenai konsekuensi ekonomi, lingkungan, 

dan sosial perusahaan berdasarkan Inisiatif Pelaporan Global (Standar GRI) untuk memperkuat 

akuntabilitas dan transparansi guna mendorong pembangunan berkelanjutan (Hidayah et al., 2023). 

Laporan keberlanjutan membantu bank membangun kepercayaan dengan nasabah dan investor serta 

menarik investasi yang mempertimbangkan faktor keberlanjutan (Agung et al., 2025). Pengungkapannya 

diukur melalui Indeks Pengungkapan Laporan Keberlanjutan (SRDI) berpedoman pada GRI G4 (Ari et al., 

2023). 

Ukuran Perusahaan 

Nilai keseluruhan aset menentukan skala perusahaan, di mana organisasi besar menunjukkan nilai aset 

lebih signifikan sebagai indikator penting skala perusahaan (Carolin & Susilawati, 2024). Perusahaan 

besar lebih mudah mengakses pendanaan untuk memaksimalkan tujuan, meskipun risiko utang tinggi 

jika kewajiban tidak dikelola baik sehingga berdampak positif atau negatif pada nilai perusahaan 

tergantung pengelolaan sumber daya (Indriyani, 2017). Perhitungan skala perusahaan menggunakan 

logaritma natural terhadap total aset (Hidayat & Khotimah, 2022). 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Sumber: Diolah peneliti (2025) 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Green Banking terhadap Profitabilitas Bank 

Green banking merupakan pendekatan perbankan yang mengintegrasikan prinsip keberlanjutan 

ekonomi, lingkungan, sosial, dan teknologi untuk meminimalkan dampak negatif lingkungan sekaligus 

memperkuat reputasi serta kinerja keuangan (Hanif et al., 2020). Berdasarkan teori stakeholder, praktik 

ini menciptakan nilai jangka panjang melalui pembiayaan proyek hijau dan pengurangan emisi karbon 

yang meningkatkan kepercayaan nasabah serta akses pendanaan. Perusahaan harus menghasilkan nilai 

manfaat dan dukungan stakeholder untuk memperlancar operasional (Tristanto, 2021).  

 Implementasi green banking dalam jangka pendek sering kali diiringi oleh biaya kepatuhan regulasi, 

investasi teknologi ramah lingkungan, penyesuaian operasional, serta biaya pelatihan SDM. Tekanan 

regulasi POJK No. 51/2017 meningkatkan beban operasional sebelum manfaat ekonomi 

terealisasi optimal di perbankan Indonesia. Penelitian Hanif et al. (2020), Diah et al. (2019), dan Siahaan 

et al. (2020) mendukung dampak positif green banking terhadap profitabilitas. Sebaliknya, Harika Putri 

& Kusuma (2024), Rachmawati (2023), dan Siti Ernawati (2024) menunjukkan pengaruh tidak selalu 
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signifikan karena biaya operasional menekan profitabilitas jangka pendek. Berdasarkan kerangka 

konseptual tersebut,  dapat disimpulkan bahwa: 

𝐇𝟏: Profitabilitas Bank dipengaruhi secara positif oleh Green Banking. 

Pengaruh Sustainability Reporting terhadap Profitabilitas Bank 

Sustainability reporting merupakan pengungkapan publik dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial 

kegiatan perusahaan untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas kepada stakeholder 

(Prasetyono, 2024). Pengungkapan tanggung jawab sosial, lingkungan, dan ekonomi meningkatkan 

reputasi masyarakat sehingga perusahaan memikirkan kepentingan stakeholder selain bisnisnya untuk 

menjaga kelangsungan dan nilai perusahaan (Sari, 2020). Berdasarkan teori stakeholder, laporan ini 

menunjukkan komitmen pembangunan berkelanjutan, meningkatkan kepercayaan investor, 

mengurangi risiko reputasi dan memperluas akses modal (Limbong, 2017).  

 Penyusunan sustainability reporting memerlukan biaya tambahan seperti pengumpulan data GRI, 

verifikasi, dan konsultan eksternal. Kewajiban POJK No. 51/2017 menjadikan sustainability reporting lebih 

bersifat compliance dari pada strategi penciptaan nilai di perbankan Indonesia. Penelitian Ummah 

(2019), Jawas & Sulfitri (2022), dan Puspita & Jasman (2022) mendukung pengaruh positif terhadap 

profitabilitas. Namun, Sari (2020), Amin et al. (2023), dan Herlambang et al. (2020) menyimpulkan tidak 

berhubungan karena biaya pelaporan menekan profitabilitas jangka pendek. Berdasarkan kerangka 

konseptual tersebut,  dapat disimpulkan bahwa: 

𝐇𝟐: Profitabilitas Bank dipengaruhi secara positif oleh Sustainability Reporting. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas Bank 

Bisnis skala besar mendapatkan akses efisien ke sumber daya dan pasar sehingga meningkatkan 

keuntungan (Wage et al., 2022). Bank besar menunjukkan efisiensi optimal yang menurunkan biaya per 

unit dan meningkatkan operasional (Sari, 2020). Teori stakeholder menekankan bank besar lebih mampu 

memenuhi ekspektasi stakeholder melalui investasi keberlanjutan, sehingga meningkatkan profitabilitas 

melalui skala ekonomi dan ketersediaan sumber daya (Aurin et al., 2018).  

 Penelitian Sari (2020), Wendari (2024), dan Elisa & Riduwan (2021) konsisten menunjukkan 

pengaruh positif ukuran perusahaan terhadap profitabilitas di berbagai sektor. Namun, Saragih (2019), 

Nurdiana (2018), dan Fransisca (2019) menemukan bahwa pengaruhnya tidak selalu signifikan di semua 

konteks industri. Berdasarkan kerangka konseptual tersebut,  dapat disimpulkan bahwa: 

𝐇𝟑: Profitabilitas Bank dipengaruhi secara positif oleh Ukuran Perusahaan. 

Metode 

Populasi dan Sampel 

Studi ini menerapkan analisis regresi linier berganda sebagai pendekatan kuantitatif dengan bantuan 

perangkat lunak SPSS 26. Data diperoleh dari bank yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2022-2024. Populasi penelitian mencakup 47 bank umum terdaftar di BEI. Sumber data utama berasal 

dari laman resmi masing-masing bank dan situs www.idx.co.id. Seleksi sampel menggunakan teknik 

purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu (Sugiyono, 2023). Pendekatan ini memastikan data 

selaras dengan tujuan penelitian dan dapat dibandingkan dengan studi sebelumnya. 

 Pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi dari laporan tahunan dan laporan 

keberlanjutan yang dipublikasikan. Kriteria seleksi sampel meliputi: 

1. Bank aktif tercatat sebagai emiten di BEI sepanjang 2022-2024. 

2. Bank konsisten menerbitkan Laporan Tahunan dan Laporan Keberlanjutan periode 2022-2024. 

http://www.idx.co.id/
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3. Bank mencatat laba bersih berkelanjutan (tidak mengalami kerugian) dengan tren Return on Assets 

(ROA) relatif stabil periode 2022-2024. 

 Sampel penelitian terdiri dari 37 bank, menghasilkan 111 observasi (37 bank × 3 tahun). 

Definisi Operasional Variabel 

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel Indikator Formula Skala 

1. Dependen 

Profitabilitas (Y) 

Return on Asset 

(ROA) (Ramadhani 

et al., 2025) 

ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 × 100%  Rasio 

2. Independen 

Green Banking (𝑋1) 

Green Banking 

Disclosure Index 

(GBDI) (Asfahaliza 

& Anggraeni, 2022) 

GBDI = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑠𝑐𝑙𝑜𝑠𝑢𝑟𝑒 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑛𝑢ℎ𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑛
 Rasio 

3. Sustainability Reporting 

(𝑋2) 

Sustainability 

Report Disclosure 

Index (SRDI) (Luhur, 

2020) 

SRDI = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑠𝑐𝑙𝑜𝑠𝑢𝑟𝑒 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑛𝑢ℎ𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑛
 Rasio 

4. Ukuran Perusahaan (𝑋3) Logaritma Natural 

dari Total Aset 

(Novita & Lukman, 

2025) 

Size = LN (Total Aset) Rasio 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Hasil Dan Pembahasan 

Hasil 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif diterapkan guna menguraikan karakteristik data penelitian yang terhimpun, 

mencakup maksimum, minimum, rata-rata (mean), serta simpangan baku (standar deviasi)  untuk 

masing-masing variabel (Ghozali, 2021). Hasilnya ditampilkan pada tabel berikut: 

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Green Banking 111 .33 .90 .7126 .12299 

Sustainability Reporting 111 .13 .51 .3111 .10518 

Ukuran Perusahaan 111 28.83 35.43 31.8878 1.67883 

Profitabilitas 111 .01 3.78 1.2679 .94293 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Sesuai dengan data yang tercantum dalam Tabel 2. hasil statistik deskriptif melalui 111 sampel 

mengindikasikan bahwa variabel Green Banking memiliki nilai terkecil 0,33, nilai terbesar 0,90, rata-rata 

0,7126, dan simpangan baku 0,12299. Variabel Sustainability Reporting memiliki nilai terkecil 0,13, nilai 

terbesar 0,51, rata-rata 0,3111, serta simpangan baku 0,10518. Variabel Ukuran Perusahaan dengan nilai 

terkecil 28,83, nilai terbesar 35,43, rata-rata 31,8878, dan simpangan baku 1,67883. Adapun variabel 

Profitabilitas menunjukkan nilai terkecil 0,01, nilai terbesar 3,78, rata-rata 1,2679, dan simpangan baku 

0,94293. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Pengujian normalitas dilaksanakan guna mengonfirmasi bahwa data yang digunakan menunjukkan pola 

yang mendekati distribusi normal. Pada kajian ini, evaluasi normalitas data dilaksanakan melalui uji One-
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Sample Kolmogorov-Smirnov (K-S). Residual dari data dianggap menunjukkan distribusi normal jika nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) melampaui 0,05 (Ghozali, 2021). Hasil evaluasi tersebut dipresentasikan: 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 111 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .74391915 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .083 

Positive .083 

Negative -.063 

Test Statistic .083 

Asymp. Sig. (2-tailed) .060c 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Sesuai dengan data yang tercantum dalam Tabel 3. nilai Asymp. Sig. (2-tailed) terukur 0,060, 

melampaui ambang batas signifikan 0,05. Oleh karenanya, residual data diklasifikasikan sebagai 

berdistribusi normal. 

 Dalam model regresi, di mana variabel independen idealnya tidak menunjukkan korelasi. Untuk 

mengevaluasi adanya korelasi antar variabel, digunakan pengujian multikolinearitas.  Multikolinearitas 

tidak ditemukan dalam model jika nilai toleransi yang melebihi 0,1 atau Faktor Inflasi Varians (VIF) yang 

di bawah 10  (Ghozali, 2021). Berikut adalah tampilan hasil ujinya: 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Green Banking .651 1.536 

Sustainability Reporting .664 1.507 

Ukuran Perusahaan .757 1.321 

 a. Dependent Variable: Profitabilitas 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

 Sesuai dengan data yang tercantum dalam Tabel 4. seluruh variabel independen menunjukkan nilai 

Faktor Inflasi Varians (VIF) yang terletak di bawah 10, serta nilai toleransi yang melampaui 0,1. Dapat 

dikatakan tidak ada masalah multikolinearitas dengan variabel bebas dalam model regresi. 

 Pengujian heteroskedastisitas dilaksanakan guna mengonfirmasi bahwa varians residual di antara 

observasi dalam model regresi tetap stabil. Model regresi dinilai memadai apabila tidak mengindikasikan 

adanya heteroskedastisitas. Jika nilai signifikansi melampaui 0,05, maka model tersebut diklasifikasikan 

sebagai bebas dari heteroskedastisitas (Ghozali, 2021). Berikut hasil pengujiannya: 
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Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) 2.573 .011 

Green Banking -.947 .346 

Sustainability Reporting -.622 .535 

Ukuran Perusahaan -.693 .490 

 a. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

 Sesuai dengan data yang tercantum dalam Tabel 5. setiap variabel independen memiliki nilai 

signifikansi yang melampaui ambang batas 0,05. Dapat dikemukakan bahwa model regresi yang 

diterapkan dalam studi ini tidak mengungkapkan adanya heteroskedastisitas. 

 Pengujian autokorelasi dilaksanakan guna mengidentifikasi adanya hubungan korelasi di antara 

residu terhadap waktu t dan t-1. Penelitian ini menerapkan Uji Run Test guna mengevaluasi keacakan 

residual. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) melampaui 0,05, maka model tersebut tidak menunjukkan 

adanya autokorelasi (Ghozali, 2021). Berikut adalah hasil pengujian: 

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi 

Runs Test 

 

Unstandardized 

Residual 

Test Valuea -.11244 

Cases < Test Value 55 

Cases >= Test Value 56 

Total Cases 111 

Number of Runs 51 

Z -1.048 

Asymp. Sig. (2-tailed) .295 

 a. Median 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

 Sesuai dengan data yang tercantum dalam Tabel 6. nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang dihasilkan dari 

Uji Run Test untuk evaluasi autokorelasi tercatat sebesar 0,295, yang melampaui ambang batas signifikan 

0,05. Maka model regresi yang diterapkan dalam studi ini tidak mengindikasikan keberadaan 

autokorelasi. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda dilakukan guna mengevaluasi efek variabel independen pada variabel 

dependen (Mansur, 2025). Temuan analisis regresi linier berganda ditunjukkan berikut ini: 

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) -7.886 1.427 

Green Banking -2.713 .725 

Sustainability Reporting -2.359 .839 

Ukuran Perusahaan .371 .049 

 a. Dependent Variable: Profitabilitas 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 
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 Persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini dapat direpresentasikan 

dengan rumus berikut:  

Y = -7,886  - 2,713 - 2,359 + 0,371 

Hasil Uji Hipotesis 

Kemampuan model untuk memperhitungkan varians variabel independen dievaluasi menggunakan uji 

koefisien determinan (R²). Nilai koefisien determinan (R²) menerangkan bagaimana variabel bebas 

memengaruhi variabel terikat (Ghozali, 2021). Di bawah ini disajikan pengujian koefisien determinasi 

(R²): 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinan 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .614a .378 .360 .75428 

 a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Sustainability Reporting, Green Banking 

 b. Dependent Variable: Profitabilitas 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

 Sesuai dengan data yang tercantum dalam Tabel 8. nilai Adjusted R Square menyatakan 0,360 

mengindikasikan bahwa variabel green banking, sustainability reporting, dan ukuran perusahaan dapat 

menjelaskan variasi profitabilitas sebesar 36,0%, sedangkan 64,0%  lainnya terpengaruh oleh elemen-

elemen eksternal yang tidak tercakup dalam ruang lingkup variabel penelitian ini.  

 Uji F digunakan untuk menilai dampak simultan variabel bebas pada variabel terikat. Variabel terikat 

dipengaruhi oleh semua faktor independen secara bersamaan jika nilai F kurang dari 0,05 (Ghozali, 2021). 

Hasil uji F disajikan di bawah ini: 

Tabel 9. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 36.928 3 12.309 21.636 .000b 

Residual 60.876 107 .569   

Total 97.804 110    

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Sustainability Reporting, Green Banking 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

 Sesuai dengan data yang tercantum dalam Tabel 9. uji F mengindikasikan derajat bebas pembilang 

tercatat 3 serta derajat bebas penyebut tercatat 107, nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 melebihi nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , yaitu 21,636 > 

2,69. Lebih lanjut, nilai signifikansi 0,000 terletak di bawah 0,05. Dapat dikatakan faktor-faktor seperti 

ukuran perusahaan, sustainability reporting, dan green banking secara bersamaan berpengaruh terhadap 

profitabilitas. 

 Uji T digunakan untuk membandingkan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Variabel 

bebas dinyatakan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap variabel terikat apabila nilai 

signifikansinya terletak di bawah 0,05 (Ghozali, 2021). Hasil pengujian disajikan sebagai berikut: 
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Tabel 10. Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) -5.527 .000 

Green Banking -3.744 .000 

Sustainability Reporting -2.811 .006 

Ukuran Perusahaan 7.528 .000 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Pembahasan 

Pengaruh Green Banking terhadap Profitabilitas Bank 

Nilai  𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 -3,744 <  𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,659 serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05 menunjukkan green banking 

memiliki dampak negatif dan substasial terhadap profitabilitas. Hipotesis  𝑯𝟏 ditolak. Skor green 

banking dalam sampel memiliki rata-rata 0,7126 dengan deviasi standar 0,12299, sementara ROA rata-

rata 1,2679 dengan deviasi standar 0,94293, yang mengindikasikan bahwa tingkat implementasi green 

banking relatif tinggi tetapi diiringi beban biaya awal seperti investasi teknologi dan pelatihan yang 

belum diimbangi peningkatan pendapatan jangka pendek. Dalam perspektif teori stakeholder, praktik 

green banking memang berpotensi menciptakan nilai jangka panjang bagi lingkungan dan masyarakat, 

namun pada periode 2022-2024 biaya operasional dan biaya kepatuhan regulasi masih mendominasi 

sehingga menekan ROA.  

 Temuan ini sejalan dengan Karyani & Obrien (2020), Hermi (2025), dan Tampikalih & Syafri (2025), 

yang menunjukkan dominasi biaya implementasi pada perbankan Indonesia, namun bertentangan 

dengan Tia et al. (2023), Siahaan et al. (2020), dan Diah et al. (2019) yang mendokumentasikan pengaruh 

positif green banking terhadap profitabilitas. Temuan negatif ini konsisten dengan konteks regulasi ketat 

2022-2024, di mana 37 bank sampel menghadapi beban operasional tinggi dengan rata-rata skor GBDI 

0,7126. Secara strategis, green banking tetap dipandang sebagai investasi jangka panjang melalui 

penguatan citra, pemenuhan regulasi OJK, dan akses pembiayaan berkelanjutan, sehingga tantangan 

biaya awal perlu dikelola agar tidak menghambat keberlanjutan bisnis. 

Pengaruh Sustainability Reporting terhadap Profitabilitas Bank 

Nilai  𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 -2,811 <  𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,659 serta nilai signifikan 0,006 < 0,05 menunjukkan sustainability reporting 

memiliki dampak negatif dan substasial terhadap profitabilitas. Hipotesis 𝑯𝟐 ditolak. Skor sustainability 

reporting dalam sampel memiliki rata-rata 0,3111 dengan deviasi standar 0,10518, sementara ROA rata-

rata 1,2679 dengan deviasi standar 0,94293, yang menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan moderat 

tersebut masih diiringi biaya penyusunan laporan yang relatif besar, seperti pengumpulan data GRI, 

verifikasi, dan pelibatan konsultan, sehingga belum diimbangi manfaat reputasi pada periode 

pengamatan. Dalam perspektif teori stakeholder, bank menghadapi kewajiban compliance POJK 51/2017 

dan tekanan transparansi kepada stakeholder yang menambah biaya informasi dan administrasi, 

sehingga berdampak negatif terhadap ROA sebelum manfaat jangka panjang seperti penurunan risiko 

reputasi dan peningkatan akses modal terealisasi.  

 Temuan ini sejalan dengan  Damayanty et al. (2022), Indrian (2025) dan Manurung et al. (2025) yang 

menemukan pengaruh negatif atau tidak menguntungkan secara jangka pendek,  meskipun berbeda 

dengan Puspita & Jasman (2022), Herlambang et al. (2020), dan Ummah (2019) yang melaporkan 

pengaruh positif terhadap profitabilitas. Secara jangka panjang, sustainability reporting tetap diposisikan 

sebagai mekanisme peningkatan transparansi, mitigasi risiko reputasi, dan pembangunan kepercayaan 
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investor, sehingga pengaruh negatif saat ini dapat dipandang sebagai konsekuensi biaya transisi menuju 

praktik pelaporan yang lebih berkelanjutan. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas Bank 

Nilai 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 7,528 > 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,659 serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05 menunjukkan ukuran perusahaan 

mempunyai dampak positif dan substasial terhadap profitabilitas. Hipotesis 𝑯𝟑 diterima. Ukuran 

perusahaan dalam sampel memiliki rata-rata 31,8878 dengan deviasi standar 1,67883, sementara ROA 

rata-rata 1,2679 dengan deviasi standar 0,94293, mencerminkan variasi signifikan di mana bank besar 

cenderung lebih menguntungkan akibat efisiensi skala dan akses sumber daya luas. Meskipun deviasi 

tinggi menunjukkan tidak semua bank besar selalu lebih efisien, namun teori stakeholder mendukung 

bahwa perusahaan besar memiliki kapasitas lebih baik untuk memenuhi kepentingan stakeholder melalui 

sumber daya yang lebih banyak, sehingga meningkatkan profitabilitas.  

 Temuan ini sejalan dengan Riswan & Martha (2024), Wahyuningsih & Saputra (2018), dan 

Pradnyaswari & Dana (2022), namun berbeda dengan hasil penelitian Carolin & Susilawati (2024), 

Indriyani (2017), dan Putra & Badjra (2015) yang menyatakan bahwa profitabilitas suatu perusahaan 

dipengaruhi secara negatif oleh ukuran perusahaan. Analisis menunjukkan ukuran perusahaan sebagai 

indikator kepercayaan publik, memfasilitasi pembiayaan dengan biaya modal rendah, sehingga 

meningkatkan daya saing dan profitabilitas. 

Simpulan 

Studi ini menunjukkan bahwa praktik green banking dan sustainability reporting cenderung menekan 

keuntungan jangka pendek lembaga perbankan di Bursa Efek Indonesia selama 2022-2024 akibat beban 

biaya operasional tinggi, sementara ukuran perusahaan berkontribusi positif melalui efisiensi dan akses 

sumber daya. Keterbatasan penelitian meliputi penggunaan data satu waktu yang tidak menangkap 

perubahan temporal serta sampel terbatas pada bank spesifik, yang membatasi generalisasi. Secara 

manajerial, manajemen bank disarankan memaksimalkan investasi awal green banking melalui inovasi 

teknologi hemat biaya dan pendidikan staf, serta mengintegrasikan sustainability reporting ke rencana 

bisnis untuk membangun citra positif dan memanfaatkan skala operasional guna meningkatkan daya 

saing.  

 Teoretis, penelitian ini mengisi celah dengan mengungkap bahwa adopsi praktik berkelanjutan 

dapat mengurangi keuntungan jangka pendek karena dominasi biaya inisial, bertentangan dengan 

pandangan konvensional. Berdasarkan keterbatasan dan hipotesis yang tidak terbukti, disarankan 

penelitian longitudinal untuk menilai dampak jangka panjang, perluasan sampel ke bank internasional, 

serta pengujian variabel perantara seperti regulasi pemerintah atau kesadaran masyarakat untuk 

menjelaskan ketidakberhasilan manfaat positif dan memperdalam teori stakeholder di sektor perbankan.  
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